






A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Shinta dkk., (2015) tentang “Analisis 
Sistem Dan Prosedur Akuntansi Penjualan Dan Pengeluaran Kas Dalam Upaya 
Meningkatkan Pengendalian Intern Pada PT. Enseval Putera Megatrading Tbk 
Malang” dengan kesimpulan penelitian bahwa sistem akuntansi penjualan kredit 
yang dilakukan oleh perusahaan secara garis besar sudah sangat baik dimana 
pencatatan kedalam catatan akuntansi telah didasarkan pada dokumen yang 
lengkap dan penggunaan dokumen-dokumen dengan nomor urut telah diterapkan 
sehingga penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan. Pada segi pengendalian 
intern perusahaan masih ditemukan beberapa kelemahan diantaranya otorisasi 
persetujuan kredit tidak dilakukan oleh fungsi keuangan, tidak ada tanda tangan 
bagian penjualan pada saat pengeluaran sales order, dan lainnya.  
Penelitian oleh Krisnawati, Any dkk., (2013) tentang “Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan Dan Pengeluaran Kas (Studi Pada Penjualan  
Speedy PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Malang” dengan 
kesimpulan bahwa pelaksanaan sistem akuntansi penjualan dan pengeluaran kas 
telah dilakukan oleh perusahaan masih terdapat kelemahan yang diantaranya pada 
sistem dan prosedur penjualan belum terdapat sistem online pada berita acara 
instalasi sehingga tidak efektif. Selain itu pengiriman data yang dilakukan dalam 
sistem informasi pengeluaran kas tidak hanya dilakukan dengan online tetapi 





Penelitian yang dilakukan oleh Wardani dkk., (2014) tentang “Analisis 
Sistem Dan Prosedur Penjualan Dan Pengeluaran Kas Dalam Upaya 
Meningkatkan Pengendalian Intern Perusahaan (Studi Kasus  Pada PT. Anugerah 
Cendrawasih Sakti Motor Malang”. Hasil penelitian dengan kesimpulan bahwa 
manager masih membawahi fungsi keuangan, akuntansi, pembelian lokal dan juga 
impor. Pada sistem dan prosedur penjualan sparepart secara tunai, bagian 
administrasi merangkap bagian kasir juga sehingga hal ini dalam pengendalian 
intern tidak diperkenankan. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
2.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi menurut Romney dan Steinbart (2015: 11), 
sistem informasi akuntansi adalah proses identifikasi, pengumpulan, dan 
penyimpanan data serta proses pengembangan, pengukuran, dan komunikasi 
informasi.  
Menurut Mulyadi (2016: 3), sistem informasi akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Menurut Krismiaji (2010: 3), sistem informasi akuntansi merupakan 
sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi 
yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, mengoperasikan bisnis. 





keputusan, sistem infromasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai 
berikut : 
1) Mengumpulkan transaksi dan data lain kemudian memasukkannya ke dalam 
sistem. 
2) Memproses data transaksi. 
3) Menyimpan data untuk keperluan di masa datang. 
4) Menghasilkan insformasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan, atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan di 
komputer. 
5) Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan pengertian 
sistem informasi akuntansi adalah susunan dari bagian-bagian seperti manusia dan 
berbagai peralatan yang digunakan untuk memproses data menjadi informasi 
keuangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 
 
2.2 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2016: 3-5) mengungkapkan unsur-unsur sistem akuntansi 
sebagai berikut : 
1) Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 
transaksi. Formulir sering disebut dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa 






Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalam jurnal 
ini, data keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggolongan 
yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
3) Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam 
jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-
unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
4) Buku Pembantu 
Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang terinci data 
keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar 
dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (book of final entry), yang 
berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan 
digolongkan dalam rekening buku besar dan buku pembantu. 
5) Laporan 
Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan 
dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar monitor komputer. 
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa neraca, 
laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok 





piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat 
penjualannya. 
 
Sedangkan menurut Krismiaji (2010: 4) adalah sebagai berikut : 
a) Fungsi yang dilaksanakan oleh sebuah sistem informasi akuntansi. 
b) Dokumen untuk merekam data transaksi. 
c) Catatan akuntansi untuk mencatat transaksi kedalam jurnal. 
d) Prosedur merupakan tahapan yang dilakukan secara berurutan. 
e) Laporan yang dihasilkan untuk memberikan informasi yang bermanfaat. 
Dari penjelasan oleh Mulyadi dan Krismiaji tentang unsur sistem akuntansi 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa unsur sistem akuntansi terdiri dari fungsi 
yang dilaksanakan, dokumen atau formulir, catatan akuntansi berupa jurnal atau 
buku besar, laporan hasil dari proses dan tahapan prosedur yang berurutan. 
 
2.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Terdapat enam komponen dari sistem informasi akuntansi, yaitu (Romney & 
Steinbart, 2015: 11): 
a) Orang, yang menggunakan sistem. 
b) Prosedur dan instruksi, yang digunakan mengumpulkan, memproses, dan 
menyimpan data. 
c) Data, mengenai organisasi dan aktivitas bisnis. 





e) Infrastruktur teknologi informasi, meliputi perangkat komputer, perangkat 
periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem 
informasi akuntansi. 
f) Pengendalian internal dan pengukuran keamanan, yang menyimpan data 
sistem informasi akuntansi. 
 
2.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010: 23), tujuan pokok sistem informasi akuntansi 
adalah sebagai berikut : 
“Mengumpulkan dan memproses data tentang kegiatan organisasi bisnis 
secara efektif dan efisien, menghasilkan informasi yang berguna untuk pembuatan 
keputusan, melakukan pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa data 
transaksi telah dicatat dan diproses secara akurat, serta untuk melindungi data 
tersebut dan aktiva lain yang dimiliki oleh perusahaan.” 
Menurut James A. Hall (2009:21), adapun tujuan dari sistem informasi 
akutansi yaitu sebagai berikut: 
a) Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen. Administrasi mengacu 
pada tanggungjawab pihak manajemen untuk mengelola dengan baik sumber 
daya perusahaan. Sistem informasi akuntansi menyediakan informasi 
mengenai penggunaan sumber daya ke pengguna eksternal melalui laporan 
keuangan tradisional serta dari berbagai laporan lain yang di wajibkan. Secara 






b) Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen. Sistem informasi 
akuntansi memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tanggungjawab pengambilan keputusan tersebut. 
c) Mendukung operasional harian perusahaan. Sistem informasi akuntansi 
menyediakan informasi bagi para personel operasional untuk membantu 
mereka melaksanakan pekerjaan hariannya dalam cara yang efisien dan 
efektif. 
Dari kedua penjabaran oleh Krismiaji dan James A. Hall dapat disimpulkan 
bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah kegiatan mengumpulkan dan 
memproses data tentang kegiatan operasional organisasi bisnis yang bertujuan 
mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen, medukung pengambilan 
keputusan pihak manajemen, serta mendukung operasional harian perusahaan. 
 
3 Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Tunai 
 3.1 Definisi Pembelian 
Romney dan Steinbart (2015: 467) mendefinisikan siklus pengeluaran sebagai 
rangkaian kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan data terkait yang 
berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa. 
Menurut Mulyadi (2016: 243) dalam bukunya sistem informasi akuntansi 
berpendapat bahwa sistem pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 
pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Fungsi pembelian 





menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan 
order pembelian kepada pemasok yang dipilih.  
 
3.2. Fungsi yang Terkait Pembelian Tunai 
Menurut Mulyadi (2016: 244), fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 
pembelian adalah : 
1) Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab untuk 
mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di 
gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
2) Fungsi Pembelian 
Pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga 
barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, dan 
mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
3) Fungsi Penerimaan 
Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan 
terhadap jenis, mutu dan kualitas barang yang diterima dari pemasok guna 
menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
4) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang berkaitan dalam transaksi pembelian adalah fungsi 
pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan. Fungsi pencatatan utang 
bertanggung jawab untuk mencatat transakasi pembelian ke dalam register bukti 





yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai 
buku pembantu utang. 
5) Fungsi Pencatat Utang 
Bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register 
bukti kas keluar. Dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen bukti kas keluar 
yang berfungsi sebagai catatan utang. Sedangkan fuungsi persediaan bertanggung 
jawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu 
persediaan. 
 
3.3. Dokumen yang Digunakan 
1) Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi 
pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang 
dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut. Surat 
permintaan pembelian ini biasanya dibuat 2 lembar untuk setiap permintaan, satu 
lembar untuk fungsi pembelian, dan tembusannya untuk arsip fungsi yang 
meminta barang. 
2) Surat permintaan penawaran harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang 
pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi yang menyangkut jumlah rupiah 
pembelian yang besar. 





Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah 
dipilih. 
4) Laporan Penerimaan Barang. 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa 
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan 
kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian. 
5) Surat perubahan order pembelian 
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian  yang 
sebelumnya telah diterbitkan. 
6) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi 
pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk 
pembayaran utang kepada pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagai surat 
pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran berfungsi sebagai 
remittance advice. 
 
3.4. Catatan-catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2016: 252), catatan akuntansi yang digunakan untuk 
mencatat transaksi pembelian adalah : 
1) Register Bukti Kas Keluar 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable 
procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah 





2) Jurnal Pembelian 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable 
procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah 
jurnal pembelian. 
3) Kartu Utang 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account payable 
procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok 
adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan 
account payable procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip 
bukti kas keluar yang belum dibayar. 
4) Kartu Persediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini digunakan untuk 
mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
 
3.5. Prosedur dalam Sistem Akuntansi Pembelian Tunai 
1) Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian langsung ke fungsi 
pembelian. 
2) Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok. 
3) Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok dan 
melakukan pemilihan pemasok. 
4) Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 






6) Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima kepada fungsi gudang 
untuk disimpan. 
7) Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi akuntansi. 
8) Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas dasar faktur 
dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban yang timbul dari 
transaksi pembelian. 
 
4. Sistem Infromasi Akuntansi Pengeluaran Kas 
4.1. Definisi Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas 
Sistem akuntansi pengertian James A. Hall (2009: 201), “pengeluaran kas 
adalah memproses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem 
pembelian”. 
Sistem akuntansi pengeluaran kas menurut Baridwan (2009: 187), “prosedur 
pengeluaran kas adalah prosedur pengeluaran cek untuk melunasi utang yang 
sudah disetujui dan mencatat pengeluaran tersebut.” 
Menurut Mulyadi (2016: 425) “Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah 
suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan 
cek maupun dengan uang tunai yang digunakan untuk kegiatan umum 
perusahaan.” 
 
4.2. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 





1) Fungsi yang membutuhkan pengeluaran kas 
Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas (misalnya untuk pembelian 
jasa dan untuk biaya perjalanan dinas), fungsi yang bersangkutan mengajukan 
permintaan cek kepada fungsi akuntansi (bagian utang). Permintaan cek ini harus 
mendapat persetujuan dari kepala fungsi yang bersangkutan. 
2) Fungsi kas 
Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi ini bertanggung 
jawab dalam mengisi cek, memintakan otorisasi atas cek, dan mengirimkan cek 
kepada kreditur via pos atau membayarkan langsung kepada kreditur. 
3) Fungsi akuntansi 
Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi akuntansi 
bertanggung jawab atas : 
a) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan. 
b) Pencatatan transaksi pengeluara kas dalam jurnal pengeluaran kas atau 
register cek. 
c) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas 
dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. 
Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menyelenggaakan verifikasi 
kelengkapan dan kesahihan dokumen pendukung yang dipakai sebagai dasar 
pembuatan bukti kas keluar. 
 





Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk melakukan perhitungan kas (cash count) secara periodik dan 
mencocokan hasil perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi. 
Fungsi ini juga bertanggun jawab untuk melakukan pemeriksaan secara mendadak 
(surprised audit) terhadap saldo kas yang ada di tangan dan membuat rekonsiliasi 
bank secara periodik. 
 
4.3. Dokumen yang digunakan 
Menurut Mulyadi (2016: 426), ada 3 dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi pengeluaran kas yaitu : 
1) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada bagian Kasa 
sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Disamping itu, dokumen ini 
berfungsi sebagai surat pemberitahuan yang dikirim kepada kreditur dan berfungsi 
sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang. 
2) Cek 
Dari sudut sistem informasi akuntansi. Cek merupakan dokumen yang 
digunakan untuk memerintahkan bank melakukan pembayaran sejumlah uang 
kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum pada cek. Ada dua pilihan 
untuk dalam penggunaan cek untuk pembayaran: (1) check issuer membuat cek 
atas nama, atau (2) check issuer membuat cek atas unjuk. 





Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang memerlukan 
pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi untuk membuat bukti kas keluar. 
 
4.4. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2016: 428), catatan akuntansi yang digunakan dalam 
sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah : 
1) Jurnal Pengeluaran Kas (cash disbursement journal) 
2) Register Cek (check register). 
  
4.5  Prosedur dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
Menurut Mulyadi (2016: 430) sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek 
dibagi menjadi dua : 
1) Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang tidak memerlukan 
permintaan cek, yang terdiri dari jaringan prosedur berikut ini : 
a) Prosedur pembuatan bukti kas keluar, 
b) Prosedur pembayaran kas, 
c) Prosedur pencatatan pengeluaran kas. 
2) Sistem akuntansi pengeluaran kas yang memerlukan permintaan cek yang 
terdiri dari jaringan prosedur berikut ini : 
a) Prosedur permintaan cek, 
b) Prosedur pembuatan bukti kas keluar, 
c) Prosedur pembayaran kas, 





Prosedur yang dijelaskan diatas dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing perusahaan atau unit usaha, perusahaan boleh saja 
memakai sistem akuntansi untuk pengeluaran kas dengan cek yang tidak 
memerlukan permintaan cek ataupun sistem akuntansi pengeluaran kas yang 
memerlukan cek. 
4.6. Definisi Sistem Pengendalian Internal 
Pengertian Sistem menurut Mulyadi (2008:2) adalah: “suatu sistem pada 
dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang 
lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pengendalian intern menurut Susanto (2008:88) adalah pengendalian (control) 
meliputi semua metode, kebijakan dan prosedur organisasi yang menjamin 
keamanan harta kekayaan perusahaan, akurasi dan kelayakan data manajemen 
serta standar operasi manajemen lainnya.Pengertian pengendalian intern menurut 
committe of sponsoring organizations (COSO) menurut Susanto (2008:95) 
adalah: COSO menyatakan bahwa pengendalian intern menjadi dorongan yang 
diberikan kepada seseorang atau karyawan dari bagian tertentu dari organisasi 
atau organisasi secara keseluruhan agar berjalan sesuai dengan tujuan. Menurut 
Krismiaji (2010:218)menyatakan Pengertian “Pengendalian internal adalah 
rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 
aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 
